PENERAPAN METODE DAKWAH DI MASJID IKHLAS







Islam merupakan agama terakhir yang di turunkan Allah kepada Nabi Muhammad
SAW, untuk membina ummat manusia supaya berpegang teguh kepada ajaran-ajaran yang
benar dan diridai Allah serta untuk mencapai kebahagiaan hidup manusia, baik di dunia
maupun di akhirat. Sebagai wahyu terakhir, Islam merupakan agama penyempurna dari
keberadaan agama-agama sebelumnya. Perkembangan agama Islam yang disebarkan oleh
Nabi Muhammad SAW, di Mekkah, kemudian di Madinah, dan kemudian berkembang ke
seluruh penjuru dunia tidak lain adalah karena adanya proses dakwah yang dilakukan oleh
para tokoh Islam. Perkembangan dakwah Islamiah inilah yang menyebabkan agama Islam
senantiasa berkembang dan disebarluaskan kepada masyarakat luas. (Samsul Munir, 2005: 1).
Secara etimologis, dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu da’a, yad’u dak’wan, du’a,
yang diartikan sebagai mengajak atau menyeru, memanggil, seruan, permohonan, dan
permintaan. Kata “mengajak, mendorong, dan memotivasi” adalah kegiatan dakwah yang
berada dalam ruang lingkup tabligh. dakwah harus bersifat bashirah, istiqomah dan harus
berjuang di jalan Allah SWT. Kata “bashirah” untuk menunjukkan bahwa dakwah harus
dengan ilmu dan perencanaan yang baik. Kalimat “meniti jalan Allah” untuk menunjukkan
tujuan dakwah, yaitu mardhotillah. Kalimat “istiqomah di jalan Nya” untuk menunjukkan
bahwa dakwah dilakukan secara berkesinambungan. Sedangkan kalimat “berjuang bersama
meninggikan agama Allah” untuk menunjukkan bahwa dakwah bukan hanya untuk
menciptakan kesalehan pribadi, tetapi juga harus menciptakan kesalehan sosial. Untuk
mewujudkan masyarakat yang shaleh tidak bisa dilakukan secara sendiri-sendiri, tetapi harus
dilakukan secara bersama-sama.
Oleh karena itu, secara terminologis pengertian dakwah dimaknai dari aspek positif
ajakan tersebut, yaitu ajakan kepada kebaikan dan keselamatan dunia akhirat. Sementara itu,
para ulama memberikan defenisi yang bervariasi, antara lain:
1. Ali makhfudh dalam kitabnya “hidayatul mursyidin” mengatakan, dakwah adalah
mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan mengikuti petunjuk (agama), menyeru
mereka kepada kebaikan dan mencegah mereka dari perbuatan mungkar agar memperoleh
kebahagiaan dunia dan akhirat. (Ali mahfuz, 2009: 17).
2. Muhammad Khidr Husain dalam bukunya “al-dakwah ila al ishlah” mengatakan, dakwah
adalah upaya untuk memotivasi orang agar berbuat baik dan mengikuti jalan petunjuk, dan
melakukan amr ma’ruf nahi mungkar dengan tujuan mendapatkan kesuksesan dan
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
3. Ahmad Ghalwasiy dalam bukunya “ad dakwah al islamiyyah” mengatakan bahwa, ilmu
dakwah adalah ilmu yang dipakai untuk mengetahui berbagai seni menyampaikan
kandungan ajaran Islam, baik itu aqidah, syariat, maupun ahklak.
Betapa pun defenisi-defenisi di atas terlihat reaksi yang berbeda, namun dapat
disimpulkan bahwa esensi dakwah merupakan aktivitas dan upaya untuk mengubah manusia,
baik individu maupun masyarakat dari situasi tidak baik kepada situasi yang lebih baik. Agar
kegiatan dakwah terlaksana dengan baik ada beberapa unsur yang terdapat dalam kegiatan
berdakwah yaitu:
a. Da’i (pelaku dakwah)
Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan, maupun perbuatan yang
dilakukan baik secara individu, kelompok, atau lewat organisasi/lembaga.
b. Mad’u (mitra dakwah)
Mad’u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia penerima dakwah, baik
secara individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yang beragama Islam maupun
tidak; atau dengan kata lain, manusia secara keseluruhan. Kepada manusia yang belum
beragama Islam, dakwah bertujuan untuk mengajak mereka masuk Islam; sedangkan kepada
orang-orang yang telah beragama Islam dakwah bertujuan meningkatkan kualitas iman,
Islam, dan ihsan.
c. Maddah (materi dakwah)
Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’i             kepada mad’u.
Dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi maddah  dakwah adalah ajaran Islam itu
sendiri.
a. Wasilah (media dakwah)
Wasilah adalah alat yang dipergunakan untuk menyampaikan   materi dakwah (ajaran
Islam) kepada mad’u. Untuk menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakwah dapat
menggunakan berbagai wasilah. Hamzah Ya’qub membagi wasilah dakwah menjadi lima
macam, yaitu lisan, tulisan, lukisan, audio, visual, dan akhlak.
1). Lisan, inilah wasilah dakwah yang paling sederhana yang menggunakan lidah dan suara,
dakwah dengan wasilah ini dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan,
penyuluhan, dan sebagainya.
2). Tulisan, buku majalah, surat kabar, surat menyurat (korespondensi) spanduk, flash-card,
dan  sebagainya.
3) Lukisan, gambar, karikatun, dan sebagainya.
4). Audio visual, alat dakwah yang merangsang indra pendengaran atau penglihatan dan
kedua-duanya, televisi, film, slide, ohap, internet, dan sebagainya.
5). Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan nyat yang mencerminkan ajaran Islam dapat dinikmati
serta didengarklan oleh mad’u.
b. Atsar (efek dakwah)
Atsar atau (efek) sering disebut dengan feed back (umpan balik) dari  proses
dakwah ini seringkali di lupakan atau tidak banyak menjadi perhatian para da’i.
Kebanyakan mereka menganggap bahwa setelah dakwah disampaikan maka selesailah
dakwah. padahal atsar sangat besar artinya dalam menentukan dakwah-dakwah
berikutnya.
c. Thariqoh (metode dakwah)
Metode dakwah adalah cara yang sistematis dan teratur untuk penerapan suatu atau cara
kerja. Dakwah adalah cara yang digunakan subjek dakwah untuk menyampaikankan materi
dakwah atau biasa diartikan metode dakwah adalah cara-cara yang dipergunakan oleh
seorang da’i untuk menyampaikankan materi dakwah yaitu al-Islam atau serentetan kegiatan
untuk mencapai tujuan tertentu. (Ali Aziz, 2004: 122)
Untuk menghadapi masalah masalah dakwah, metode dakwah mempunyai peranan
penting agar tujuan dakwah berkembang dan mudah dipahami, apalagi menghadapi watak
manusia yang tidak sama. Umat Islam pun mempunyai pandangan yang berbeda. Maka dari








Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (Departemen agama RI,
2009: 281).
Sejalan dengan unsur dakwah di atas maka metode atau cara yang dilakukan dalam
mengajak tersebut haruslah sesuai pula dengan materi dan tujuan kemana ajakan tersebut
ditujukan. Pemakaian metode atau cara yang benar merupakan sebahagian dari keberhasilan
dakwah itu sendiri. Sebaliknya, bila metode dan cara yang dipergunakan dalam
menyampaikan sesuatu tidak sesuai dan tidak pas, akan mengakibatkan hal yang tidak
diharapkan.
Rasulullah SAW adalah sosok pribadi yang sangat berhasil dalam kedudukannya sebagai model
kehidupan manusia yang layak diteladani oleh para pengikutnya hingga akhir zaman. Beliau bekerja
keras mengembangkan serta meyebarluaskan ajaran Islam ketengah-tengah umat, dengan tingkat
keberhasilan yang luar biasa melalui berbagai macam metode dakwahnya.
Metode yang dilakukan oleh Rasulullah SAW dalam berdakwah pada mulanya adalah
pendekatan individu yaitu mengumpulkan kaum karib kerabatnya, namun berkembang melalui
pendekatan kolektif seperti yang beliau lakukan waktu berdakwah pada saat musim haji. Beliau
melaksanakan dakwahnya dengan mengajak kaum muslimin kepada tauhid secara lebih terbuka.
Penerapan dakwah khususnya di Masjid Ikhlas menunjukkan perkembangan yang baik.
Secara kuantitas sangat banyak jumlah para da’i dalam berdakwah kepada masyarakat dapat
dikatakan baik, namun masih terlihat banyak pula cara atau metode yang digunakan dalam
berdakwah. Tetapi belum mampu menerapkan strategi dalam berdakwah, baik pemahaman
mereka terhadap mad’u maupun penggunaan metode berdakwah.
Berdasarkan penelitian penulis menemukan gejala-gejala sebagai berikut:
1. Adanya sebagian jama’ah yang tidak serius dalam mendengarkan ceramah.
2. Kurangnya minat masyarakat dalam melaksanakan shalat berjama’ah di       Masjid.
3. Kurangnya perhatian pengurus dalam penerapan metode dakwah di Masjid.
Untuk memahami lebih lanjut penerapan metode dakwah, Penulis tertarik mengadakan
penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Dakwah Di Masjid Ikhlas Kelurahan
Delima Kecamatan Tampan Pekan Baru”.
B. Alasan Pemilihan Judul
Yang menjadi alasan penulis dalam mengangkat judul ini  adalah:
1. Penerapan metode dakwah akan berhasil jika da’i menyampaikan dakwah dengan
metode yang bagus.
2. Judul ini sangat relevan dengan jurusan peneliti dan menyangkut dengan jurusan
Manajemen Dakwah sehingga penulis mampu melakukan penelitian tersebut.
3. Menambah Ilmu pengetahuan khususnya di bidang agama Islam
4. Dari segi waktu dan biaya menurut pertimbangan penulis dapat dilaksanakan.
C. Penegasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya penyimpangan dan kesalahan dalam memahami judul
penelitian ini, maka penulis memberikan penegasan dan penjelasan istilah yang terdapat pada
judul penelitian,sebagai berikut:
1. Metode
Kata metode telah menjadi bahasa Indonesia yang memiliki pengertian “Suatu cara yang
bisa ditempuh atau cara yang ditentukan secara jelas untuk mencapai dan menyelesaikan
suatu tujuan, rencana sistem, tata pikir manusia”. (Syafaat Habib, 1992: 160).
Sedangkan dalam metodologi pengajaran ajaran Islam disebutkan bahwa metode adalah
“Suatu cara yang sistematis dan umum terutama dalam mencari kebenaran ilmiah”.
(Soeleman Yusuf, 1981: 38).
Dalam kaitannya dengan pengajaran ajaran Islam, maka pembahasan selalu berkaitan
dengan hakikat penyampaian materi kepada peserta didik agar dapat diterima dan dicerna
dengan baik. (Wahyu Ilaihi, 2009: 33). Jadi penerapan metode yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah suatu cara yang ditentukan oleh Da’i dalam menyampaikan dakwahnya
kepada Mad’u.
2. Dakwah
Secara etimologis, dakwah bersal dari bahasa Arab, yaitu da’a, yad’u, da’wan, du’a,
yang diartikan sebagai mengajak, memanggil, permohonan dan permintaan. Pengertian arti
dakwah adalah: Penyiaran, seruan untuk mempelajari dan mengamalkan ajaran agama.
(Abdul Hadi, 1994: 1) Dakwah juga berarti suatu proses upaya mengubah suatu situasi
kepada situasi lain yang lebih baik sesuai ajaran Islam atau proses mengajak manusia kejalan
Allah SWT, yaitu agama Islam. (Abu Al-Falah, 1997: 1).
Sementara itu, Prof. Dr. M. Quraish Shihab mengatakan, “Dakwah adalah seruan atau
ajakan kepada keinsyafan atau usaha mengubah situasi kepada situasi yang lebih baik dan
sempurna baik terhadap pribadi maupun masyarakat.”
Sedangakan pendapat, Dr. Yusuf Al-Qardhawi menyimpulkan bahwa, “Dakwah
adalah ajakan kepada agama Allah, mengikuti petunjuk Nya, mencari keputusan hukum
(tahkim) kepada metode-Nya di bumi, mengesakan-Nya dalam beribadah, miminta
pertolongan dan ketaatan, melepaskan diri dari semua Thagut yang ditaati selain Allah,
membenarkan apa yang dibenarkan Allah, memandang bathil apa yang dipandang bathil oleh
Allah, amar ma’ruf nahi munkar dan jihad di jalan Allah. Secara ringkas, ia adalah ajakan
murni paripurna kepada Islam, tidak tercemar dan tidak pula terbagi.”
Menurut istilah, dakwah adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang bersipat menyeru
atau mengajak kepada orang lain untuk mengamalkan ajaran Islam. (Munir, 2009: 21). Jadi
maksud dakwah disini adalah kegiatan seorang da’i untuk meningkatkan pemahaman
keagamaan untuk mengubah pandangan hidup, sikap bhatin dan perilaku ummat yang tidak
sesuai dengan ajaran Islam menjadi sesuai dengan tuntutan syariat untuk memperoleh
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
Oleh karena itu, cakupan dakwah adalah sangat luas karena dakwah dilaksanakan
mencakup perbaikan berbagai dimensi kehidupan manusia, baik pendidikan, ekonomi, sosial,
politik, maupun dimensi yang lain. Dan dakwah dapat dikelompokkan dalam tiga kategori.
1. Dakwah bil-lisan
Dakwah bil-lisan adalah dakwah yang dilaksanakan melalui lisan, yang dilakukan
antara lain dengan ceramah, khutbah, diskusi, nasehat, dan lainnya.
2. Dakwah bil-hal
Dakwah bil-hal adalah dakwah dalam perbuatan nyata yang meliputi keteladanan.
Misalnya dengan tindakan amal nyata yang dari karya nyata tersebut hasilnya bisa
dirasakan secara konkret oleh masyarakat, seperti pembangunan rumah sakit.
3. Dakwah bil-qalam
Dakwah bil-qalam adalah dakwah melalui tulisan yang dilakukan dengan keahlian




Untuk memperjelas permasalahan yang akan diteliti, maka masalah tersebut
diidentifikasi sebagai berikut:
a. Adanya sebagian jama’ah yang tidak serius dalam mendengarkan ceramah.
b. Kurangnya minat masyarakat dalam melaksanakan shalat berjama’ah di Masjid.
c. Kurangnya perhatian pengurus dalam penerapan metode dakwah di Masjid.
2. Batasan Masalah
Oleh karena ruang lingkup permasalahan penelitian terlalu luas, maka untuk lebih
memudahkan dalam melakukan penelitian, penulis perlu membatasi masalah yang akan
diteliti sehingga penelitian terkonsentrasi pada bagaimana Penerapan metode dakwah di
Masjid Ikhlas kelurahan Delima Kecamatan Tampan Pekanbaru.
3. Rumu`san Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penerapan metode dakwah di Masjid Ikhlas Kelurahan Delima
Kecamatan Tampan Pekanbaru?
2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan metode dakwah  di Masjid Ikhlas
Kelurahan Delima Kecamatan Tampan Pekanbaru?
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
a. Mengetahui bagaimana penerapan metode dakwah yang dilakukan oleh para muballigh
di Masjid Ikhlas Kelurahan Delima Kecamatan Tampan Pekanbaru.
b. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan metode di Masjid Ikhlas
Kelurahan Delima Kecamatan Tampan Pekanbaru.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun Kegunaan penelitian ini adalah:
a. Untuk memberikan masukan bagi para muballigh dan jama’ah tentang penerapan
metode dakwah di Masjid Ikhlas agar dakwah terlaksana dengan baik.
b. Sebagai wahana untuk menambah dan mengembangkan pengetahuan dalam membuat
suatu karangan ilmiah.
c. Untuk menyelesaikan tugas akhir peneliti dan mendapat gelar sarjana Strata Satu (S1),
di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi pada jurusan Manajemen Dakwah.
F. Kerangka Teoritis dan Konsep Operasional
1. Kerangka Teoritis
a. Metode Dakwah Rasulullah SAW
Dari segi bahasa metode berasal dari dua kata yaitu “meta” (melalui) dan “hodos”
(jalan atau cara). Dengan demikian dapat di artikan bahwa metode adalah cara atau jalan
yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Sumber yang lain menyebutkan bahwa
metode berasal dari Bahasa Jerman methodica, artinya ajaran tentang metode. Dalam
bahasa Yunani metode berasal dari kata methodos artinya jalan yang dalam bahasa Arab
disebut thariq.(Hasanuddin, 1996: 35). Metode berarti cara yang telah diatur dan melalui
proses pemikiran untuk mencapai suatu maksud.
Kata metode telah menjadi bahasa Indonesia yang memiliki pengertian “suatu cara
yang bisa ditempuh atau cara yang ditentukan secara jelas untuk mencapai dan
menyelesaikan suatu tujuan, rencana sistem, tata pikir manusia. (Syafaat Habib, 1992:
160). Abdul Kadir Munsyi, mengertikan metode sebagai cara untuk menyampaikan
sesuatu. Metode adalah cara yang sistematis dan teratur untuk penerapan suatu atau cara
kerja. (Dahlan Al Barri, 1994: 461).
Berdasarkan pengertian metode menurut beberapa ahli diatas, metode juga berarti
seni. Jika dikatakan, “Seseorang mengambil cara penyampaian si fulan,” maka ini berarti
dia meniru seni penyampaiannya.
Secara istilah ada beberapa defenisi tentang metode, di antaranya:
1. Cara menyampaikan pembicaraan dari pembicara dengan memilih kosa kata dan
kalimat yang tepat.
2. Cara membuat atau cara memilih lafazh dan menyusunnya untuk diungkapkan dengan
makna yang jelas dan bisa mempengaruhi. (Syaik Akram, 2010: 169). Metode yang
dimaksud disini adalah metode penyampaian dakwah cara-cara tertentu yang dilakukan
oleh seorang da’i  untuk mencapai suatu tujuan.  (Toto Tasmara, 1997: 43).
Sedangkan dakwah Rasulullah Saw, sebagaimana kita ketahui bersama bahwa
Rasulullah Saw telah berhasil mengembangkan agama Islam keseluruh penjuru dunia.
Rasulullah dalam  mengembangkan agama Islam, walaupun pada mulanya mendapat
tantangan yang amat keras, akan tetapi kemudian dunia menyaksikan bahwa dalam waktu
yang relatif singkat dunia telah menyaksikan agama Islam telah merambat wilayah-
wilayah Arab kemudian menyusuri wilayah-wilayah Asia, kemudian Afrika dan kemudian
Erofa.
Pada ketika Nabi pertama kali menyebarkan agama Islam masyarakat dunia Arab
pada ketika itu dalam suasana kejahiliyahan. Masyarakat Arab pada ketika itu dalam
suasana mental yang bobrok, sementara peradaban masyarakat Arab tidak ada nilainya
sama sekali. Dalam suasana masyarakat Arab yang seperti itulah kemudian Nabi diutus
oleh Allah untuk menyempurnakan ahklak yang mulia. (Samsul Munir, 2005: 113)
Dalam kenyataannya melalui dakwah yang dikerjakan oleh Rasulullah, dunia Arab
yang pada waktu itu suasana kejahiliahan kemudian berubah menjadi masyarakat yang
beriman dan bertauhid kepada Allah. Kemudian mejadi pengikut setia Rasulullah  untuk
mentauhidkan agama Islam. Hal inilah yang menjadi tanda tanya penuh kekaguman oleh
para pengamat sejarah. Namun telah berhasil mengembangkan agama Islam keseluruh
masyarakat Arab yang kemudian telah melewati sayapnya menembus dinding wilayah
Arab dan menuju wilayah-wilayah dunia pada umumnya.
Sikap Nabi amatlah bersahaja dan bersahabat dengan siapapun walau dengan lawan
atau musuh. Sehingga para musuh yang tadi membencinya, begitu melihat budi pekerti
yang dimiliki oleh Nabi, lambat laun, yang terjadi bukannya permusuhan akan tetapi
malah menjadi penganut setia Nabi, seperti misalnya Umar, Bin Khattab, Abu Bakar, dan
para sahabat yang lain.
a) Dakwah pada masa Rasulullah Saw.
Periode dakwah dalam masa Rasulullah Saw. dibagi ke dalam Zaman Makkah dan
Zaman Madinah. Zaman Makkah disebut juga “periode pembinaan kerajaan Allah SWT.
Dalam hati manusia,” sementara Zaman Madinah disebut “periode kerajaan Allah SWT.
Dalam masyarakat manusia.” (Amin Said, 1982: 5)
Menurut ahli sejarah Amin Said, bahwa dakwah Zaman Makkah dibagi empat periode
yaitu:
1. Periode Rumah Tangga
Periode pertama ini, yang dinamakan periode rumah tangga berlalu tiga tahun
lamanya, dimana dalam masa itu Rasulullah Saw. Menjalankan dakwahnya dengan
diam-diam, hanya memberi pelajaran dan petunjuk, mengusahakan agar pengikutnya
konsisten atau loyal dan istiqomah dengan jalan memberi pelajaran baik yang
memuaskan.
2. Periode Keluarga
Dalam periode ini, Allah SWT. menyuruh Rasulullah Saw. menyampaikan dakwah
pada keluarganya yang terdekat terlebih dahulu, dan jangan menghiraukan ancaman
dan penghinaan musyrik Qurais.
3. Periode Konfrontasi
Dalam periode konfrontasi ini , Rasulullah Saw. berdakwah dengan terus terang,
dengan blak-blakan tanpa menghiraukan penghinaan dan ancaman.
4. Periode Kekuatan
Pada akhir periode ketiga, yaitu dalam tahun kedelapan Hijriah, masuklah ke dalam
Islam, Hamzah dan Umar bin Khattab, keduanya adalah pahlawan-pahlawan Qurais
sehingga dengan masuknya mereka kedalam Islam, barisan kaum Muslimin menjadi kuat
dan masuklah dakwah Islam ke dalam periode keempat yaitu periode kekuatan. (Wahidin
Saputra, 2011: 16)
b) Dakwah pada masa sahabat
Setelah Rasulullah Saw. wafat, dakwah Islamiyah menghadapi berbagai masalah
berat dan besar, dan itulah yang harus ditangani oleh khulafaur Rasidyin oleh: Abu Bakar,
Umar Usman, dan Ali. Dakwah Islamiyah baru berhasil mentauhidkan Jazirah Arabia dan
baru saja selesai membuka pintu gerbang kerajaan romawi Timur, yaitu penaklukan
Tabuk.
Dalam masa pemerintahan Khulafur Rasidyin, dakwah Islamiyah telah
mengembangkan sayapnya jauh ke luar perbatasan Jazirah Arabia, baik ke Timur, ke
Barat, ke Utara ataupun ke Sealatan. telah dijelaskan, bahwa dalam penerapan dakwah
Islamiyah Rasulullah telah menetapkan satu prinsip politik luar negeri bagi ummat Islam,
dimana berdasarkan politik tersebut nabi Muhammad Saw. mengirim surat-surat dan
utusan-utusan kepada para raja dan para amir, berdakwah kepada mereka agar
mentauhidkan Allah SWT. Dan beriman dengan risalah Nya. Di samping itu juga
memukul hancur para penyamun yang tunduk kepada kekuasaan Romawi di perbatasan
negeri Syam, karena mereka merendahkan dakwah Islamiyah, memusuhi Rasulullah Saw.
dan membunuh sahabat-sahabatnya. (Saputra, 2011: 50)
b. Bentuk-Bentuk Metode Dakwah









Artinya; “ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”(Departemen agama
RI, 2009: 281).
Dari ayat tersebut dapat diambil pemahaman bahwa metode dakwah meliputi tiga
cakupan, yaitu:
1. Metode bi al-hikmah
metode dakwah bi al-hikmah adalah metode dakwah dalam bentuk kata-kata
perbuatan da’i yang bernilai Islami. Menurut M. Natsir, metode hikmah digunakan
sebagai metode dakwah untuk semua golongan, golongan cerdik maupun awam dan
kelompok antar keduanya. Oleh karena itu, metode dakwah bi al-hikmah bisa berarti
hikmah dalam berbicara sesuai keadaan mad’u yang dihadapi seperti dalam
ceramah. Begitu pula hikmah ketika dakwah dengan akhlak dan metode memberi
contoh. (Salmadanis, 2005: 5).  Sayyid Quthub mendefenisikannya sebagai dakwah
yang memerhatikan keadaan dan tingkat kecerdasan penerima dakwah juga
memerhatikan kadar materi yang disampaikankan agar tidak membebani. Dalam
pengertian dakwah dengan hikmah, menurutnya, mencakup tiga unsur utama.
pertama, menyangkut situasi dan kondisi mad’u ini berarti dakwah yang
dilakukan harus bersifat sesuai dan sejalan dengan keberadaan mad’u. Situasi dan
kondisi seperti ini bisa menyangkut lingkungan sosio-ekonomi, sosio-politik dan
sosio-kultural mad’u.
kedua, menyangkut kadar materi yang disampaikan harus cocok dan pas
dengan kebutuhan mad’u, juga harus sesuai dengan kesiapan mentalnya. Ini berarti
materi yang disampaikan tidak boleh berlebihan sehingga dapat memberatkan dan
menyulitkan mad’u sebelum ia siap dan sanggup menerimanya.
ketiga, menyangkut metode dan teknik yang dipergunakan. Dalam hal ini,
metode dan teknik yang dipergunakan harus tepat pula, sesuai dengan kebutuhan.
Di sini, da’i tidak dibenarkan terlalu bernafsu dan mengebu-ngebu sehingga dapat
melampaui batas-batas kearifan. (Sayyid Quthub, 2006: 252).
2. bi-al-Maw’izah al-Hasanah
Menurut Abd. Hamid bi-al-Maw’izah al-hasanah merupakan salah satu
manhaj (metode) dalam dakwah untuk mengajak ke jalan Allah dengan
memberikan nasihat atau membimbing dengan lemah lembut agar mereka mau
berbuat baik. Maw’izah al-hazanah dapat diartikan sebagai ungkapan yang
mengandung unsur bimbingan, pesan-pesan fositif (wasiyat) yang bisa dijadikan
pedoman dalam kehidupan agar mendapatkan keselamatan didunia dan akhirat.
Dari beberapa defenisi di atas, maw’izah hasanah tersebut bisa
diklasifikasikan dalam beberapa bentuk:
a. Nasihat atau petuah dengan beragumentasi dengan bahasa umat yang sedang
dihadapi. Nasihat biasanya dilakukan oleh orang yang levelnya lebih tinggi
kepada yang lebih rendah, baik tingkatan umur maupun pengaruh, misalnya
nasehat orang tua kepada anaknya, perhatikan di dalam al-Qur’an surah Luqman
: 13 yang artinya : “dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar".
b. Bimbingan dan pengajaran (pendidikan). Mau’izah hasanah dalam bimbingan,
pendidikan dan pengajaran ini seringkali digunakan dalam bentuk kelembagaan
atau (institusi) formal atau non formal, misalnya; mau’izah nabi kepada
umatnya, guru kepada muridnya, kyai pada santrinya, mursyid kepada
pengikutnya.
c. Kisah-kisah.
d. Memberikan kabar gembira serta memberikan informasi atau peringatan yang
membuat mereka jera melakukannya (al-basyir dan al-nadzir).
e. Memberikan wasiat secara bertahap dan berencana (pesan-pesan positif).
(Munzier Suparta, 2009: 17)
3. Mujadalah billati hiya ahsan, yaitu berdakwah dengan cara bertukar pikiran dan
membantah dengan cara yang sebaik-baiknya dengan tidak memberikan tekanan-
tekanan yang memberatkan pada komunitas yang menjadi sasaran dakwah. (Munir,
2006: 34). Metode ini dikenal dengan metode diskusi. Asmuni Syukir mengartikan
diskusi sebagai penyampaian materi dakwah dengan cara mendorong sasarannya
untuk menyatakan suatu masalah yang dirasa belum dimengerti da’inya sebagai
penjawabnya. Sedangkan Abdul Kadir Musyi mengartikan diskusi dengan
pembincangan suatu masalah di dalam sebuah pertemuan dengan jalan pertukaran
pendapat di antara beberapa orang, yang tidak melahirkan permusuhan dengan
tujuan agar lawan menerima pendapat yang diajukan dengan memberikan
argumentasi dan bukti yang kuat.
Menurut Quthub, bertukar pikiran yang baik adalah bertukar pikiran yang
tidak mengandung unsur penganiayaan karena adanya pemaksaan pendapat, juga
tidak mengandung unsur merendahkan dan melecehkan lawan dialog. Hal ini amat
penting karena jiwa manusia memiliki kebesaran dan keangkuhannya sendiri.
Seorang tidak akan begitu saja melepaskan pendapatnya, kecuali kritik terhadap
pendapat itu dilakukan secara halus sehingga yang bersangkutan tidak merasa
pendapatnya dipinggirkan. Untuk itu, seorang da’i, tegas Quthub, harus senantiasa
menjaga kebesaran dan keagungan jiwa manusia itu, sehingga lawan dialog merasa
dirinya dilindungi dan kehormatannya dijaga dan dijunjung tinggi. Sejak semula,
seorang da’i sudah harus menyadari bahwa tujuan dialog bukanlah memenangkan
perdebatan, melainkan memberikan kepuasan kepada lawan dialog dan mencapai
kebenaran. Dalam dialog tersebut, da’i harus mengungkapkan kebenaran dan
menjadikan kebenaran sebagai petunjuk di jalan Allah, bukan di jalannya sendiri
dengan memenangkan pemikirannya sendiri, serta mengalahkan pemikiran orang
lain. (Quthub, 2006: 251).
c. Sumber Metode Dakwah
1. Al-Qur’an. Di dalam al-Qur’an banyak sekali ayat yang membahas tentang
masalah dakwah. Di antara ayat-ayat tersebut ada yang berhubung dengan kisah
para rasul dalam menghadapi ummatnya. Selain itu, ada ayat-ayat yang ditujukan
kepada Nabi Muhammad ketika beliau melancarkan dakwahnya. Semua ayat-ayat
tersebut menunjukkan metode yang harus dipahami dan dipelajari oleh setiap
muslim. Karena Allah tidak akan menceritakan melainkan agar dijadikan suri
tauladan dan dapat membantu dalam rangka menjalankan dakwah berdasarkan








Artinya;” Dan semua kisah-kisah dari rasul-rasul yang kami ceritakan
kepadamu ialah kisah-kisah yang dengannya dapat kamu teguhkan hatimu,
dan dalam surat ini datang kepamu kebenaran serta pengajaran dan
peringatan bagi orang-orang yang beriman”. (Departemen agama RI, 2009:
235).
2. Sunnah Rasul. Di dalam sunnah rasul banyak kita temui hadits-hadits yang
berkaitan dengan dakwah. Begitu juga dalam sejarah hidup dan perjuangannya
dan cara-cara yang dipakai beliau dalam menyiarkan dakwahnya baik ketika
beliau berjuang di Makkah maupun di Madinah. Semua ini memberikan
contoh dalam metode dakwahnya. Karena setidaknya kondisi yang dihadapi
Rasulullah ketika itu dialami juga oleh juru dakwah sekarang ini.
3. Sejarah Hidup Para Sahabat dan Fuqaha. Dalam sejarah hidup para sahabat-
sahabat besar dan para fuqaha cukuplah memberikan contoh baik yang sangat
berguna bagi juru dakwah. Karena mereka adalah orang yang expert dalam
bidang agama. Muadz bin Jabal dan para sahabat lainnya merupakan figur
yang patut dicontoh sebagai kerangka acuan dalam mengembangkan misi
dakwah.
4. Pengalaman. Pengalaman juru dakwah merupakan hasil pergaulan dengan
orang banyak yang kadang kala dijadikan referensi ketika berdakwah. Setelah
kita mengetahui sumber-sumber metode dakwah sudah sepantasnya kita
menjadikannya sebagai pedoman dalam melaksanakan aktivitas dakwah yang
harus disesuaikan dengan kondisi dan situasi yang terjadi. (Harjani, 2003: 21)
d. Aplikasi Metode Dakwah
Ketika metode dakwah tersebut diaplikasikan dalam berbagai pendekatan. Di
antaranya yaitu:
1. Pendekatan Personal. Pendekatan dengan cara ini terjadi dengan cara individual
yaitu antara da’i dan mad’u langsung bertatap muka sehingga materi yang
disampaikan diterima dan biasanya reaksi yang ditimbulkan oleh mad’u akan
langsung diketahui.
2. Pendekatan Diskusi. Pendekatan diskusi pada era sekarang sering dilakukan lewat
berbagai diskusi keagamaan, da’i berperan sebagai nara sumber, sedangkan mad’u
berperan sebagai audience. Tujuan  dari diskusi ini adalah membahas dan
menemukan pemecahan semua problematika yang ada kaitannya dengan dakwah
sehingga apa yang menjadi permasalahan dapat ditemukan jalan keluarnya.
3. Pendekatan Penawaran. Salah satu falsafah pendekatan penawaran yang dilakukan
Nabi adalah ajakan untuk beriman kepada Allah tanpa menyekutukan-Nya dengan
yang lain. cara ini dilakukan Nabi dengan memakai metode yang tepat tanpa
paksaan sehingga mad’u ketika meresponinya tidak dalam keadaan tertekan bahkan
ia melakukannya dengan niat yang timbul dari hati yang paling dalam. Cara ini pun
harus dilakukan seorang da’i dalam mengajak mad’unya. (Siti Muriah, 2000: 55).
Aplikasi dalam dakwah adalah menyadari dua hal: Pertama bahwa yang kita
bawa ini merupakan pesan-pesan Ilahi yang menjadi kewajiban setiap Muslim
untuk menyampaikannya pada orang lain dengan batas-batas kemampuan yang
ada. Yang kedua yang harus disadari adalah bahwa yang menjadi objek dakwah
adalah manusia yang mempunyai cara berfikir berbeda-beda yang
dilatarbelakangi oleh perbedaan geografis, budaya dan keyakinan yang tentu
sangat mempengaruhi cara mereka mempersepsi pesan-pesan dakwah yang akan
disampaikan oleh para da’i. Mengingat hal yang demikian maka dalam penerapan
dakwah memerlukan metodologi yang efektif dan efisien sehingga apa yang
menjadi target dakwah dapat berhasil.
Salah satu metode yang akan mampu membawa masuk ke dalam cara berfikir
mereka adalah dengan mencari titik persamaan. Karena secara naluriah manusia
akan cenderung mau berinteraksi dengan didasari oleh persamaan-persamaan.
Para ahli komunikasi antar budaya seperti Samovar memberikan gambaran-
gambaran secara teoritis bahwa manusia cenderung untuk bergaul atau bergabung
dengan orang-orang yang sama, baik fisiknya, budayanya, daerahnya dan lain
sebagainya. Sehingga makin terampil orang memahami orang lain dari segala
sisinya maka makin terampil ia dalam berkomunikasi. Sebaliknya, makin tidak
mau mengetahui dan memahami orang lain yang menjadi sasaran pergaulannya
akan semakin sulit untuk berkomunikasi. (Harjani, 2003: 140)
d. Dasar hukum penerapan dakwah
Dakwah merupakan aktivitas yang sangat penting dalam islam. Dengan
dakwah, Islam dapat tersebar dan diterima oleh manusia. Sebaliknya, tanpa dakwah
Islam akan semakin jauh dari masyarakat dan selanjutnya akan lenyap dari
permukaan bumi. Karna pentingnya dakwah itulah, maka dakwah bukanlah
pekerjaan yang dipikirkan dan dikerjakan sambil lalu saja melainkan suatu pekerjaan
yang telah diwajibkan bagi setiap pengikutnya. Dasar hukum dakwah tersebut telah
dijelaskan dalam Al’Qur’an dan Hadits. (Ali Aziz, 2004:37). Hukum dakwah dalam
(QS. An-Nahl ayat 125)
Artinya:“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya tuhan Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat
dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk. (Departemen agama RI, 2009: 281).
Dasar hukum dakwah melalui hadits
 الله ىلص ِالله َلْوُسَر ُتْعِمَس : َلَاق ُھْنَع ُالله َيِضَر يِرْدُخْلا دْیِعَس ِيَبأ ْنَع ملسو ھیلع
 َِطتَْسی َْمل ِْنَإف ،ِِھناَِسِلَبف ْعَِطتَْسی َْمل ِْنَإف ،ِهَِدِیب ُهْرِّیَُغیَْلف ًارَكْنُم ْمُكْنِم َىأَر ْنَم : ُلُْوَقی ْع
 ِناَمْیِلإْا ُفَعَْضأ َِكلَذَو ِِھبَْلِقَبف[ملسم هاور]
Artinya :Dari Abu Sa’id Al Khudri radiallahuanhu berkata : Saya mendengar
Rasulullah shollallohu ‘alaihi wa sallam bersabda : Siapa yang melihat kemunkaran
maka rubahlah dengan tangannya, jika tidak mampu maka rubahlah dengan
lisannya, jika tidak mampu maka (tolaklah) dengan hatinya dan hal tersebut adalah
selemah-lemahnya iman. (Riwayat Muslim)
e. Fungsi Dakwah
Islam adalah ajaran Allah yang sempurna dan diturunkan untuk mengatur
kehidupan individu dan masyarakat. Akan tetapi, kesempurnaan ajaran Islam hanya
merupakan ide dan angan-angan saja jika ajaran yang baik itu tidak disampaikan
kepada manusia. Lebih-lebih jika ajaran itu tidak diamalkan dalam kehidupan
manusia. Dakwah Islam bertugas memfungsikan kembali indra keagamaan manusia
yang memang telah menjadi fikri asalnya, agar mereka dapat menghayati tujuan
hidup yang sebenarnya untuk berbakti kepada Allah.
Adapun fungsi dakwah tersebut adalah:
a. Dakwah berfungsi untuk menyebarkan Islam kepada manusia sebagai individu
dan masyarakat sehingga mereka merasakan rahmat Islam sebagai rahmatan lil
‘alamin bagi seluruh makhluk Allah.
b. Dakwah berfungsi melestarikan nilai-nilai Islam dari generasi ke generasi kaum
muslimin berikutnya sehingga kelangsungan ajaran Islam beserta pemeluknya
dari generasi ke generasi berikutnya tidak terputus.
c. Dakwah berfungsi korektif artinya meluruskan akhlak yang bengkok, mencegah
kemungkaran dan menegeluarkan manusia dari kegelapan rohani. (Ali Aziz,
2004: 55)
f. Tujuan dakwah
Tujuan merupakan pernyataan bermakna, keinginan yang dijadikan pedoman
manajemen puncak organisasi untuk meraih hasil tertentu atas kegiatan yang
dilakukan dalam dimensi waktu tertentu. Tujuan dakwah itu sendiri adalah tujuan
diturunkan ajaran Islam bagi umat manusia itu sendiri,  yaitu untuk membuat
manusia memiliki kualitas akidah, ibadah, serta akhlak yang tinggi. Namun secara
umum tujuan dakwah itu adalah: Pertama, untuk menghidupkan hati yang mati.
Kedua, agar manusia mendapat ampunan dan menghindarkan azab Allah. Ketiga,
untuk menyembah Allah dan tidak meneyekutukannya. Keempat, untuk menegakkan
Agama dan tidak berpecah belah. Kelima, mengajak dan menuntun ke jalan yang
lurus. Keenam, menghilangkan pagar penghalang sampainya ayat-ayat Allah ke
dalam lubuk hati masyarakat.
Dengan demikian dakwah Islam harus dilandasi dengan cinta kasih. Jadi,
tujuan dakwah itu bukannya mencari dan memperbanyak pengikut, tetapi untuk
menyelamatkan dan menolong sesama manusia, untuk memebebaskan dari berbagai
masalah yang membelenggunya, yang menyebabkan penderitaan, merugikan
kehidupan, dan menghambat kemajuan. (Ali Aziz, 2004: 56)
2. Konsep Operasional
Konsep operasional merupakan konsep memberikan batasan terhadap konsep
teoritis. Agar tidak terjadi salah pengertian, maka terlebih dahulu penulis
menentukan konsep operasional. Penerapan metode dakwah yang dimaksud
penulis adalah penerapan metode dakwah di Masjid Ikhlas, untuk mengetahui
penerapan metode dakwah tersebut dapat dilihat indikatornya sebagai berikut:
1. Metode bi al-hikmah
a). Tepat dalam perkataan dan perbuatan
b). Mengetahui yang benar dan mengamalkannya
c). Meletakkan sesuatu pada tempatnya
d). Menjawab dengan tegas dan tepat segala permasalahan yang diajukan
kepadanya
2. Metode bi-al-Maw’izah al-Hasanah
a). Nasehat atau petuah
b). Bimbingan, pengajaran (pendidikan)
c). Kisah-kisah
d). Wasiat (pesan-pesan positif).
3. Metode Mujadalah billati hiya ahsan
a). Bertukar pikiran




Penelitian ini dilaksanakan di Masjid Ikhlas Kelurahan Delima Kecamatan
Tampan Pekanbaru Jalan Soekarno Hatta No. 79 RT 03 RW 03 Pekanbaru.
2. Subjek dan Objek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah pelaksana dakwah
(Muballigh) yang mengisi agenda dakwah di masjid Ikhlas. Sedangkan Objek
penelitian ini adalah penerapan metode dakwah di Masjid Ikhlas Kelurahan Delima
Kecamatan Tampan Peakanbaru.
3. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Adapun yang menjadi populasi penelitian ini adalah semua Muballigh yang
mengisi agenda dakwah di Masjid Ikhlas sebanyak 6 orang. (Arikunto, 2006: 115)
b. Sampel
Adapun yang menjadi sampel penelitian ini adalah berhubung populasi yang
berada dibawah seratus maka keseluruhannya saya jadikan sebagai sampel dengan
menggunakan teknik total sampling. (Sugiono, 2011: 118)
c. Sumber Data
a. Primer
Yaitu data yang penulis peroleh dari hasil wawancara dengan nara sumber, yakni
dengan melakukan wawancara secara langsung dengan Para muballigh yang
mengisi agenda dakwah di Masjid Ikhlas Kelurahan delima Kecamatan Tampan
Pekanbaru. (Sumadi, 2010: 39)
b. Skunder
Yaitu data yang diperoleh dari instansi yang berkaitan melalui laporan-laporan,
gambar-gambar hasil kegiatan, dan dokumen-dokumen yang terkaid dengan
permasalah penelitian. (Sumadi, 2010: 39)
H. Teknik pengumpulan data
a. Observasi atau pengamatan yaitu, merupakan kegiatan penelitian dengan cara
pencatatan sistematis terhadap gejala-gejala yang tepat pada objek penelitian.
b. Wawancara, yaitu dengan mengajukan pertanyaan secara lisan kepada responden
yang ada hubungn dengan penelitian ini.
c. Dokumentasi, merupakan pencatatan pengumpulan dokumen atau berkas yang
penting yang  berhubungan dengan penelitian ini.
d. Teknis Analisis Data
Sejalan dengan sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif atau pemaparan dan
menggambarkan dengan kata-kata atau kalimat. Kemudian kata-kata tersebut
dianalisis untuk memperoleh hasil.
I. Sistematika penulis
Adapun sistematika dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:
BAB I  :     PENDAHULUAN
a. latar belakang masalah
b. Alasan pemilihan judul
c. Penegasan istilah
d. Permasalahan
e.  Tujuan dan kegunaan penelitian
f.  Kerangka Teoritis dan Konsep Operasional
g.  Metode Penelitian
h.  Teknik Pengumpulan Data
i.  Sistematika Penulisan
BAB II : GAMBARAN UMUM
a. sejarah Masjid Ikhlas Kelurahan Delima Kecamatan Tampan Pekanbaru
b. Struktur organisasi Masjid Ikhlas Kelurahan Delima Kecamatan Tampan
pekanbaru
c. Metode dakwah di Masjid Ikhlas kelurahan Delima Kecamatan Tampan
Pekanbaru dan faktor-faktor yang mempengaruhi.
BAB. III : PENYAJIAN DATA
a. Bagaimana penerapan metode dakwah di masjid Ikhlas Kelurahan Delima
Kecamatan Tampan Pekanbaru dan faktor yang mempengaruhinya.
BAB IV : ANALISIS DATA
Pada Bab ini berisikan analisis data
BAB V : PENUTUP
Pada Bab ini penulis akan mengambil kesimpulan dari bahasan yang penulis
teliti dan memberikan saran untuk kesuksesan bersama
